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3l\/lgsalah praktik perataan laba yang berkaitan langsung dengan mempengaruhi laporan
Zkewangan yang mengakibatkan pemakai laporan keuangan salah dalam mengambil
ﬁk@ut Nn. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh ukuran perusahaan, reputasi
zaudit, gan profitabilitas terhadap praktik perataan laba. Indeks eckel digunakan untuk mengetahui
mperusaﬁaan perata laba dan non-perata laba . Populasi penelitian ini adalah perusahaan
“manufdktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dari tahun 2012 hingga 2014. Sampel
gditentuﬁan dengan menggunakan metode purposive sampling, dengan unit analisis laporan
mkeuan@n penelitian yang digunakan bersifat kausal. Analisis yang digunakan analisis
gregresﬁ—loglstlk dengan program SPSS 20. Hasil penelitian menunjukan bahwa ukuran
operusai@an tidak berpengaruh terhadap praktik perataan laba, sedangkan reputasi audit dan

3,

~profita§litas berpengaruh terhadap praktik perataan laba.
Q

eyuwn

2Kata kéhci: Perataan Laba, Ukuran perusahaan, Reputasi Audit, Profitabilitas.

5 ABSTRACK
gProbIﬁ!n practice of income smoothing directly related affects financial statements, which
%’?resultgi in incorrect financial report users in making decisions.This study aimed to analayze
gthe effect of company size, audit reputation, and profitability against the practice of income
3smootiing. Eckel indeks is used to determine the income smoothing practice or not. This study
gpopuluon is a manufacture company listed in Indonesia Stock Exchange (BEI) from 2012 to 2014.
“The sample was determined by using purposive sampling method, during the study period. by
the ufit analysis is financial statement. Method research used is causal research. The
analysss used is regression logistic with program SPSS 20. The result showed size does not
influepee the practice income smoothing, while audit reputation and profitability affect the practice
inco 3 moothing.
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Keyvvad: Income smoothing, Company Size, Audit Reputation, Profitability.
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ran keuangan merupakan informasi yang diharapkan mampu memberi bantuan kepada
pemakai”laporan keuangan untuk membuat keputusan ekonomi yang bersifat finansial. Laba
~Mmerupgkan salah satu informasi potensial yang terkandung di dalam laporan keuangan dan yang
© Sangat p‘entlng bagi pihak internal maupun eksternal perusahaan.

Irﬁ)rmasi laba yang penting ini menyebabkan manajemen perusahaan cenderung melakukan
perilakg tidak semestinya, dimana dalam konsep Teori Konflik Keagenan, tindakan ini
|g;e gguhl oleh adanya asymmetric information, kesenjangan informasi antara manajer dan pihak
ain, kesenjangan informasi ini yan mendorong manajer untuk berprilaku oportunis dalam

m@n uggkapkan informasi-informasi penting mengenai peusahaan, Sulistyanto (2008:21).

lﬂﬁgEUJ6UEJE
H

d

= Hﬁ] ini mengakibatkan manajer hanya akan mengungkapkan suatu informasi tertentu jika ada
gm@afaag yang diperolehnya, sedangkan apabila tidak ada manfaat yang bisa diperolehnya maka
omahajef-akan menyembunyikan atau menunda pengungkapan informasi itu. Bahkan manajer akan
©menguBah atau memalsukan informasi jika ada manfaat yang diperolehnya. Perataan laba dapat
%d@eflnﬂlkan sebagai suatu alat yang digunakan manajemen untuk mengurangi variabilitas aliran
cangka ﬁba yang dilaporkan relatif terhadap aliran yang merupakan target manajemen dengan
gmgsnar@ulaﬂ variabal artificial melalui metode akuntansi, maupun variabel riil melalui transaksi

ot ech, g981) dalam Suranta dan Merdiastuti, (2004).
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Pgusahaan yang ukurannya lebih besar diperkirakan memiliki kecenderungan yang lebih
#besar @ntuk melakukan perataan laba Moses (1987) dalam Suwito dan Herawaty (2005).
SBerdasarkan political cost hypothesis dalam teori akuntansi positif dikemukakan bahwa perusahaan
gbesar gkan meningkatkan standar kinerja yang lebih baik, misalnya sehubungan dengan
Stanggungjawab sosial yang dilakukan perusahaan, agar perusahaaan terlihat besar dan kuat. Jika
3perusaI§an besar dengan profit tinggi, biaya politik akan berpengaruh lebih besar.
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§ Plﬁbayanti dan Yasa (2011) Kualitas auditor eksternal menjadi salah satu pengendali
Zmanajefen untuk melakukan perataan laba. Kualitas audit yang lebih tinggi dari KAP yang besar
xmenjao&‘-salah satu pertimbangan manajemen untuk melakukan pengelolaan atas laba. Nama besar
Sauditor"akan menghambat manajemen melakukan perataan laba dan menambah kredibiltas
Spelaporan laba. Jadi, perusahaan yang melakukan perataan laba akan menghindari penggunaan jasa
auditor besar.
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~(<3D ito dan Herawaty (2005) Rasio profitabilitas perusahaan adalah rasio yang diukur
Sberdagarkan perbadingan antara laba setelah pajak dengan total aktiva perusahaan. Profitabilitas
;xmeru@(an ukuran penting untuk menilai sehat atau tidaknya perusahaan yang mempengaruhi
invester untuk membuat keputusan. Berdasarkan political cost hypothesis dalam teori akuntansi
gpositiﬁiaya politik dapat ditentukan dengan profitabilitas yang tinggi, sehingga menarik perhatian
cpemergitah untuk menentukan pajak baru atau peraturan baru. profitabilitas berpengaruh terhadap
“praktig=perataan laba berkaitan dengan laba setelah pajak. Besar kecilnya pajak yang akan ditarik

oleh pgnerintah sangat tergantung pada besar kecilnya laba yang dicapai perusahaan.

Y

BBrdasarkan penjelasan dari beberapa faktor yang berpengaruh terhadap perataan laba,
pentirigy rasanya terutama bagi calon investor untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang
berpelauruh terhadap tindakan perataan laba sebelum melakukan investasi. Dan untuk manajemen
pentinge rasanya untuk memanfaatkan wewenangnya dalam memilih metode akuntansi yang
diijinlg] oleh standar akuntansi dengan sebaik-baiknya. untuk Penelitian tentang faktor-faktor yang
mempﬂbgaruhi perataan laba pada perusahaan publik yang listing pada Bursa Efek Indonesia sejauh
ini telgf banyak dilakukan, namun hasil penelitian-penelitian tersebut belum konsisten satu sama
lain. &
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Berdasarkan latar belakang diatas, maka penelitian ini mengambil judul: Analisis
Pengaruh Ukuran Perusahaan, Reputasi Audit dan Profitabilitas Terhadap Praktik Perataan
Laba £Studi Empiris Pada Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di BElI Tahun 2012-
2014) 2 rdasarkan penjelasan diatas, maka tujuan dari diadakannya penelitian ini adalah:

Unmk mengetahui apakah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap perataan laba.
Una]k mengetahui apakah reputasi audit berpengaruh terhadap perataan laba.
Unituk mengetahui apakah profitabilitas berpengaruh terhadap perataan laba.

JAUAN PUSTAKA
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ensi (Agency Theory)

Bsuj

efigertian agency theory menurut scott (2015:358): “Agency theory is a branch of game
alat study design of contracts to motivate a rational agent to act on behalf of a principal
feen @e agent’s interest would otherwise conflict with those of the principal.” Yang berarti,
“Teori ggensi adalah cabang dari teori permainan dimana tentang design dari sebuah kontrak untuk
gnotwaﬂ agen bertindak sesuai dengan keinginan prinsipal ketika terjadi konflik kepentingan
ngara %nnsmal dan agen.”
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Tébrl agensi memiliki asumsi bahwa tiap-tiap individu semata-mata termotivasi oleh
"kepento gan dirinya sendiri sehingga menimbulkan konflik kepentingan antara principal dan agent.
gen aau manajer sebagai pihak internal lebih mengetahui keadaan perusahaan daripada pemilik.
~Manaje.,(.kemud|an lebih memiliki kesempatan atau kecenderungan untuk melakukan perilaku yang
menimpgang, yakni menggunakan informasi yang diketahuinya untuk membuat informasi dalam
laporarekeuangan menjadi lebih baik.
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Pihak prisipal yaitu pemegang saham mengadakan kontrak untuk memaksimalkan
ckesejahteraan dirinya dengan profitabilitas yang stabil. Manajer seabagai agen termotivasi
2untuk %emaksmalkan pemenuhan kebutuhan ekonomi dan psikologisnya antara dalam hal
Smemenuhi investasi, pinjaman, maupun kontrak kompensasi. Masalah keagenan muncul
§karena adanya prilaku oportunistik dari agen, vyaitu prilaku manajemen untuk
smemaksimumkan kesejahteraannya sendiri yang berlawanan dengan kepentingan prisipal.
;:"Manair memiliki dorongan untuk memilih dan menerapkan metode akuntansi yang dapat
Smem(@rlihatkan kinerjanya yang baik untuk tujuan mendapatkan insentif dari principal.
E—Salahéétu bentuk tindakan yang dilakuakn agen adalah income smoothing (perataan laba).
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éTeorlwkuntanm Positif
on
3 Hehgertian positive theory of accounting menurut scott (2003:273): “ positive accounting
theor)"is concerned with predicting such actions as the choices of accounting policies by firm
managgrs and how managers will respond to proposed new accounting standards”. Yang berarti,
teori gguntansi positif berkaitan dengan memprediksi tindakan untuk menggunkan pilihan metode
akuntamsi oleh manajer perusahaan dan bagaimana manajer akan menanggapi standar akuntansi
yang gu Tiga hipotesis untuk mendeteksi manajemen laba menurut Watts dan Zimmerman
(1986jgdalam Scott (2003:276): Bonus plan hypothesis, bad debt hypothesis, political cost

hypotlasis.

*Kwi
E-mail;
Telp:

ian Gie School of Business
info@kwikkiangie.ac.id
1) 65307062

31D uepRfimy Bjpe


mailto:info@kwikkiangie.ac.id

‘9yyIg| uizi eduey

undede ynjuaq wejep 1ul siny eAiey ynanyas neje uelbeqas yeAueqladwawl uep ueywnwnbusw buedseyiq ‘g

&

Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Praktik Perataan Laba
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Perataan laba cenderung dilakukan oleh perusahaan besar, hal ini dikarenakan
perusahdan besar lebih mendapat tekanan yang lebih besar dibandingkan dengan
gperusaﬁaan yang lebih kecil. Hal ini mendorong manajemen untuk memenuhi harapan

o & Fterseblﬁ Hal ini juga diperkuat dalam teori akuntansi positif yang menyatakan bahwa
jperusa'ﬁaan besar cenderung untuk melakukan pengelolaan atas laba di antaranya
3melak@<an income decreasing saat memperoleh laba tinggi untuk menghindari munculnya
pe?fatuEln baru dari pemerintah, seperti menaikkan pajak penghasilan perusahaan. Oleh
aﬁena-nu perusahaan besar diperkirakan memiliki kecenderungan yang lebih besar untuk
mglak an perataan laba, Sehingga ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap
a_::ktﬂ@erataan laba.

H uk:uran perusahaan berpengaruh positif terhadap praktik perataan laba

lﬂ

gagih Reputasi Audit Terhadap Praktik Perataan Laba
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Kiaalltas audit yang lebih tinggi dari KAP yang besar menjadi salah satu pertimbangan
“m‘anajemen untuk melakukan pengelolaan atas laba. Nama besar auditor akan menghambat
=manajénen melakukan perataan laba dan menambah kredibiltas pelaporan laba. Jadi,
gpé?usaﬂaan yang melakukan perataan laba akan menghindari penggunaan jasa auditor
—besar, 3iengan demikian repuatasi audit berpengaruh negative terhadap praktik perataan
laba. TEerdapat indikasi bahwa KAP Big Four akan cenderung bertindak lebih objektif dan
—mengrﬁsnkan kualitas audit yang lebih baik daripada KAP non-Big Four.

SH2 : rgputasi audit berpengaruh negatif terhadap praktik perataan laba
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3Pengar§h Profitabilitas terhadap Praktik Perataan Laba

juedusa

I\/Enurut Suwito dan Herawaty (2005), profitabilitas sebagai indikator untuk menilai
Ssehat t;a\tau tidaknya perusahaan dan dapat mempengaruhi keputusan investor dalam
=mengambil keputusan. Profitabilitas diketahui dengan membandingkan laba bersih dengan
Ztotal aset perusahaan.

o

ue

3 Variabel ini diduga dapat mempengaruhi perataan laba karena berkaitan dengan laba
ShersifEsetelah pajak yang sering digunakan sebagai tujuan perataan laba, sehingga variabel

<
D,

gprofitﬂailitas berpengaruh positif terhap praktik perataan laba. Berdasarkan political cost
=hypotfiesis dalam teori akuntansi positip perusahan dengan biaya politik tinggi manajer
Sakan eéenderung memilih metode akuntansi untuk menggeser laba periode saat ini ke laba

%peno@ mendatang untuk menghindar peraturan baru dari pemerintah seperti menaikan

gpajak
“H3: pwfltabilitas berpengaruh positif terhadap praktik perataan laba

==
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=

MET@DE PENELITIAN

lﬂtuk melaksanakan penelitian mengenai pengaruh ukuran perusahaan, reputasi audit, dan
profitallilitas terhadap praktik perataan laba diperlukan data-data keuangan dari perusahaan
manuﬂgtur dari tahun 2012 sampai dengan 2014 yang diperoleh di Bursa Efek Indonesia.

) el

*KwilgKian Gie School of Business
E-maileinfo@kwikkiangie.ac.id
Telp: §821) 65307062

3pu


mailto:info@kwikkiangie.ac.id

‘OWYIg] wizi eduey

undede ynjuaq wejep 1ul sijny eAsey ynan)as neje ueibegas yeAuequiadwaw uep ueywnwnbusw bueseyq 'z

&

Teknik Pengumpulan Data
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m penelitian ini menggunakan data sekunder. Data sekunder adalah data yang
diper dari pihak lain yang berkaitan atau berhubungan dengan data yang diambil. Data
o ;:}ekuncﬁr ini bersumber pada laporan keuangan perusahaan publik manufaktur industri
o 5§ —pada tahun 2012-2014. Sumber data ini diperoleh melalui Indonesian Capital Market
3D|rect'ﬁry (ICMD) yang tersedia di Perpustakaan Kwik Kian Gie School of Business serta
_dapat gula diperoleh dengan menggunakan cara download melalui internet dari situs resmi
B;Ej da!gan alamat website www.idx.co.id
% D&ta yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data skeunder sehingga metode
C}pe\%guépulan data menggunakan cara non participant observant. Data berupa variabel
gulglra@oerusahaan reputasi audit, dan profitabilitas diperoleh dengan cara memakai secara
%Iaﬁgsuﬁg dan melalui proses pengolahan data dari laporan keuangan publikasi perusahaan
gmﬁnufaktur yang terdaftar di BEI selama 3 tahun berturut-turut, yaitu tahun 2012 sampai
gdéiagrr'2014

EVélaba Dependen

2 < Variabel dependen dalam penelitian ini adalah praktik peratan laba (income smoothing) yang
il

gmgup&an variabel dummy dengan ukuran binominal, yaitu 1 untuk perusahaan perata laba dan O
Eu@uk @rusahaan non perata laba. Tindakan perataan laba diukur dengan menggunakan model
cuntuk cmembuktlkan perusahaan di Indonesia melakukan tindakan perataan laba atau tidak

gmelaktaan tindakan perataan laba adalah indeks Eckel. Herni dan Susanto (2008)

us
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§Adapu§rumus Indeks perataan laba dari model eckel sebagai berikut:
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o A

2 ; Indeks Perat Laba (IPL) CV Al
ndeks Perataan Laba = —m——

:E B CV AS

E* di mafa;

3 Q

SAI = =Perubahan laba bersih dalam satu tahun

o

SAS = Perubahan penjualan dalam satu tahun

3

;:"CV = = Koefisien variasi dari variabel yaitu standar deviasi dari perubahan laba dan

o a perubahan penjualan dibagi dengan nilai yang diharapkan dari perubahan laba (I)

= é dan perubahan penjualan (S).

Q

EDimalaCV AS atau CV Al dapat dihitung sebagai berikut:

3 —

: 3

SR AX — AX)?2  _

o cvax= |=L ). A%
m A n — 1
di maiga:

AX = %{ubahan laba (I) atau perubahan penjualan (S)

AX =

U

a-rata perubahan laba () atau rata-rata perubahan penjualan (S)

=]
1

yaknya tahun yang diamati.
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Apabila CV AS > CV Al, maka perusahaan digolongkan sebagai perusahaan yang melakukan
tindakan perataan laba atau dengan kata lain perusahaan tersebut memiliki Indeks Perataan Laba

lebih gy 1 (IPL > 1),

‘Varlabg Independen
EJkuraWerusahaan

Umran perusahaan diukur dengan logaritma natural dari total aktiva perusahaan, penggunaan
%rlt@.a natural bertujuan untuk memperhalus data sehingga diharapkan mampu mengeliminir
ezbedgaan total aktiva yang terlalu ekstrim antara perushaan yang satu dengan yang lainya

6uauJ Buedeyl

p

2t
S o

° T Uﬁjran perusahaan dihitung dengan skala rasio dimana pengukuran menggunakan logaritma
‘éna@yraédarl total asset yang didapat dari laporan posisi keuangan sebuah perusahaan yang
SdigimuSkan sebagai berikut :

e 2

v o =

& “g g Ukuran perusahanan = Ln Total Asset

c =

cReputagi Audit

7S a

3 S R@putasi Auditor merupakan variabel dummy, dimana bila perusahaan laporan keuangannya

o @JdltB)leh KAP yang tergabung dalam The Big Four diberi nilai 1, sedangkan perusahaan yang
Elaporarp keuangannya tidak diaudit oleh KAP yang tergabung dalam The Big Four diberi nilai
0. KAPEBlg Four yang dimaksud dalam penelitian ini, antara lain :

3.
§1. K@ Tanudiredja, Wibisana & Rekan yang berafiliasi dengan PricewaterhouseCoopers.
©
A

n5;2. K AP Purwantono, Suherman & Surja yang berfiliasi dengan Ernst & Young.
®© ~
=}
%3. K@ Osman Bing Satrio & Rekan yang berafiliasi dengan Delloite Touche Tohmatsu.
— =
§4. KA® Sidharta & Widjaja yang berafiliasi dengan KPMG.
Q A
SProfitabilitas
Q
; Salah satu didirikannya perusahaan adalah memperoleh laba (profit). oleh karena itu wajar
;:"apabilgprofitabilitas wajar menjadi perhatian utama para investor dan analis. Tingkat profitabilitas
Syang $fbil menjadi tolak ukur bagaimana perusahaan tersebut mampu bertahan dalam bisnisnya.
c -
= -
§ REbfitabilitas merupakan laba bersih setelah pajak dibagi dengan total asset yang terdapat pada
glaba i perusahaan dan dikalikan 100% untuk mendapatkan rasio profitabilitas perusahaan,
3sehingga ROA dapat dirumuskan sebagai berikut:
5 3

“ Laba Bersih Setelah Pajak

Q. ROA = x 100%

Q Total Aset

=

S5

=y

Tekni%’engambilan Sampel

PFgpulasi penelitian ini adalah seluruh perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek
Indonﬁja tahun 2012-2014. Sample penelitian yang digunakan adalah perusahaan-perusahaan yang
dipilil‘s\enggunakan metode penarikan sampel purposive sampling yaitu sampel yang dipilih atas
dasar Resesuaian karakter sampel dengan criteria pemilihan sampel yang digunakan.
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Seleksi Sampel

) Keterangan Jumlah
Jumlgl*n Populasi 144
Pela@garang Sample Kriteria 1
Peru§haan yang tidak terdaftar di Bursa Efek Indonesia sebelum 31 Desember 2012
dan r‘?g‘\engalami desliting selama periode 2012-2014 (212)
r =

ﬁela%garan Sample Kriteria 2

9

)

o

=)

[{e]

3

]

=)

[{e]

=

z @'erusahaan yang laporannya tidak berakhir 31 Desember periode 2012-2014 (3)
E)_ Pelaﬁggaran Sample Kriteria 3

) Eeru@haan yang berturut-turut mengalami kerugian selama periode 2012-2014 (42)
= LPelagggaran Sample Kriteria 4

c

o gerugghaan menggunakan mata uang asing 2012-2014 (2)
c L?elalﬁ’ggaran Sample Kriteria 5

c ] 0

= rug‘;\haan dengan data tidak lengkap 2012-2014 (5)
=

% ?ela@garan Sample Kriteria 6

c peru@haan Merger dan Akuisisi 2012-2014 (8)
) E

2. 9

g JUM@H SAMPLE TERSELEKSI 74
3 o

o A

3 =3

| TAHGN PENELITIAN 3
Y =

= >

; JUMQ\H SAMPLE SELAMA PERIODE PENELITIAN 222
Q

=)

(Sumber: data diolah)

eknik Analisis Data

ta yang diperoleh selanjutnya diolah dengan bantuan komputer melalui program Microsoft
SExcel@ang menghasilkan data input untuk kemudian diolah melalui program SPSS 20.0 (Statistic
EProd don and Service Solution) dengan menggunakan regresi logistik (logistic regression).
%’IAIasanoemilihan metode tersebut yaitu dikarenakan penelitian ini mengacu pada anlaisis hubungan
gantar \griabel dan analisis tersebut saling terkait.

uaw yep

3 omme .
2Analifs Statistik Deskriptif

gt_atistik deskriptif digunakan untuk memberikan suatu data yang dilihat dari nilai rat-
rata (Maean), standar deviasi, maksimum dan minimum. Ghozali (2012:19). Hali ini perlu
dilaktﬁan untuk melihat gambaran keseluruhan dari sampel yang berhasil dikumpulkan
dan ng.menuhi syarat untuk dijadikan sampel penelitian.

(=]
Uji A§Jmsi Klasik
gji asumsi klasik yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji multikolnieritas.

Pengdffan ini menggunakan matrik korelasi antar variabel bebas untuk melihat besarnya
korelgsi antar variabel independen. Jika variabel independen saling berkorelasi, maka

ian Gie School of Business
—Jnfo@kwikkiangie.ac.id
1) 65307062

*Kwi
E-mai
Telp:

21D UEpHYIM


mailto:info@kwikkiangie.ac.id

‘OWYIg] wizi eduey

undede ynjuaq wejep 1ul sijny eAsey ynan)as neje ueibegas yeAuequiadwaw uep ueywnwnbusw bueseyq 'z

‘OWMIg| Jelem Bueh uebunuadey ueyibniaw yepny uediinbuad 'q

SSINISNE 40 TOOHDS
HID NV M

"yejesew niens ueneful} uep Yy uesinuad

‘uelode) ueunsnAuad ‘yeiwl eAsey uesinuad ‘uenijauad ‘ueyipipuad uebuiyuaday yniun eAuey uednnﬁuad

&

variabel-variabel ini tidak orthogonal. Variabel orthogonal adalah variabel independen
sama dengan nol. Model regresi yang baik adalah dengan tidak adanya gejala korelasi yang
kuat c@tara variabel bebasnya.

CRegre&r Logistik
deeernallsw Regresi Logistik yang Terbentuk

P (smoothing)

= X1 X2 X3
nl—p(smoothing) @t PXL+ X2+ pX3+e

as&unﬁuaw Bueu

1bunpun@ exio yeH
ug oRtal iw exd

of odds
babllltas
gnstanta
k@ﬁswn regresi logit
- ulran perusahaan
-réputasi audit
- profitabilitas
s&ndard error (penyimpangan yang mungkin terjadi, yaitu sebesar 0,05)

eegm%e
m -un—%

sn

X

eAJgg| nJg&a
[f)uepuﬁhl trepun,

f.i

ngtgi Kelayakan Model Regresi

I%elayakan model regresi dinilai menggunakan Hosmer and Lemeshow’s Goodnes of
Fit Test. menggunakan Hosmer and Lemeshow’s Goodnes of Fit Test menguji hipotesis nol
ahwa@ata empiris cocok atau sesuai dengan model (tidak ada perbedaan model dengan
ata se;'ﬁziingga model dapat dikatakan fit).

ugu e edum i si

enil% Keseluruhan Model

2HipoteBtis untuk menilai overall model fit terhadap data adalah:

oHO : Model yang dihipotesiskan fit dengan data

;Hl : Model yang dihipotesiskan tidak fit dengan data

o ri hipotesis ini jelas bahwa kita tidak akan menolak hipotesis nol agar model fit
Sdengdh data. Statistik yang digunkaan berdasarkan pada fungsi likehood. Likehood L dari
gmodeﬁ-Untuk menguji hipotesis nol dan alternatif, L di transformasikan menjadi -2LogL.
5Penu1ﬁ1an likehood (-2LL) menunjukan model yang dihipotesiskan fit dengan data.

=)
9]

§Koef§en Determinasi (Nagelkerke R Square)

(o

LUH%JED

ue

BSES]

aﬂai Nagelkerke R? dapat diinterpretasikan seperti nilai R? pada multiple regression.
Nilai g¢ang kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan
variaBgl dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati 1 (satu) berarti variabel-variabel
indepeaden memberikan hampir semua informasi yang dibutuh kan untuk memprediksi
varia° ariabel dependen.

Matrig Klasifikasi

Q
Matri&® Kklasifikasi menunjukan kekuatan prediksi dari model regresi untuk memprediksi
kemufipkinan praktik perataan laba yang dilakuakn oleh perusahaan.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Deskriptif
lisis deskriptif menunjukan deskriptif variable penelitian dengan jumlah data setiap
ebanyak 222 adalah sebagai berikut:

variab

2.

id!mgyaw buesenq,

nag el

Incme smoothing sebagai variable dependen (Y) dalam penelitian ini mempunyai nilai
mi@jmum sebesar 0 dan nilai maksimum sebesar 1. Mean income smoothing adalah 0,52
dergan standar deviasi 0,501.

Ukliran perusahaan (size) mempunyai nilai minimum sebesar 11,461 dan nilai maksimum
Iselésar 18,269. mean size 14,33750 dengan standar deviasi 1.581767.
.°>’—Re§i1tasi auditor (repau) mempunyai nilai minimum 0 dan nilai maksimum sebesar 1. Mean
%’-repﬁtasi auditor 0,44 dengan standar devias 0,497.
Profitabilitas (ROA) mempunyai nilai minimum 0,001 dan nilai maksimum 0,669 Mean ROA
30,0.598 dengan standar deviasi 0,99566.

a 5
2 a Tabel 1
=~ £ Deskriptif Variabel Penelitian
2 m N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
L @
Q=
I1S! w 222 0 1 52 501
S o
>
o v
Q =
SEE 5 222 11.461 18.269 14.33750 1.581767
=h
o
ROA 3 222 .001 .669 .09698 .099566
=
=
REPAUY 222 0 1 A4 497
)
Valid N §istwise) 222

wnlup’\llﬁlll pdiipy i Ny pAipy ininiog ele Uelﬁeqa

:Jaquins uexingakuauy uep ue

*Kwi
E-mail;

Q
ji Asiansi Klasik

—
(Sumbgr: data diolah, 2016)

Hasil menunjukan tidak ada nilai koefisien korelasi antar variabel yang nilainya lebih besar
ari 0,95, maka tidak adas gejala multikolonieritas yang serius antar variabel.

Tabel 2
Uji Multikolonieritas
Constant SIZE REPAU ROA
Constant 1.000 -.989 -.196 421
SIZE -.989 1.000 126 -471
REPAU 421 -471 1.000 -.397
ROA -.196 126 -.397 1.000

(Sumber: data diolah, 2016)
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Regresi Logistik
Menguji kelayakan model regresi

@il menunjukan nilai chi square sebesar 15,736 dengan signifikan (p) sebesar 0,46.
~Berdasgfkan hasil tersebut, karena nilai signifikan lebih besar dari 0,05 (5%) maka model dapat

gdmmpéﬂkan mampu menilai observasinya.

o ==

2 'Y Tabel 3

3 . 3 Menguji Kelayakan Regresi

D —

g% =

=90 Chi-square Sig.

o O _—

w B X 15.736 .046

® 9 A "

g = O (Sumber: data diolah, 2016)

23

23 &

g’:’l\ﬁgmlaEHKeseluruhan Model

n =2

= § r%sn penelitian menunjukan nilai -22LL awal adalah sebesar 307,469. Setelah dimasukan
;ké‘ﬁga varlabel independen, maka nilai -22LL akhir mengalami penurunan mejadi sebesar 300,417.
xP&urugan likehood (-22LL) ini menunjukan model regresi yang lebih baik atau dengan kata lain
o o= - .

—medel zang dihipotesiskan fit dengan data.

L Qa

g 2 Tabel 4

g. g Menilai Keseluruhan Model (Overall Model Fit)

g = : _ .

3 o Loglikehood awal Loglikehood akhir

; ; (Block number= 0) (Block number= 1)

g ; 307,469 300,417

g ) (Sumber: data diolah, 2016)

= =

3 2}

2 L

ZKoefisien determinasi (Nagelkerke R Square)

o

2 Besarnya nilai koefisien determinasi pada model regresi logistik ditunjukan oleh nilai

mNageIkarke R Square. nilai Nagelkerke R Square adalah sebesar 0,042 yang berarti variabelitas
ta dependen yang dapat dijelaskan oleh variabel independen adalah sebesar 4,2% sedangkan
glsanygsebesar 95,8% dijelaskan oleh variabel-variabel lain di luar model penelitian.

=
=
)

5 e
= = Tabel 5
é w Tabel Uji Koefisien Determinasi
s 24 Negelkerke R Square
S 0,42
Q. ] .
O (Sumber: data diolah, 2016)
=
3
(=]
q
3
(T}
=
9
A
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Matriks Klarifikasi

@)

- I Tabel 6

o = Matriks Klasifikasi

] Inconcg,r Smoothing (1S) 0 1 Percentage Correct
d0 © 45 62 42,1

1= = 43 72 62,6

“E g/eraﬁ Percentage 52,7

ﬁ(Sg,mber data diolah, 2016)

@D

E 59 I&kuatan prediksi dari model regrisi untuk meprediksi kemungkinan perusahaan melakuakan

mm@omq‘ﬁgsmoothlng adalah sebesar 62,6%. Hal ini menunjukan bahwa dengan menggunakan model
oregresiSHigunakan, terdapat sebanyak 72 atau (62,6%) yang diprediksi akan melakuakn income
%ngootiﬁwg dari total 115 perusahaan. Kekuatan prediksi model perusahaan yang tidak melakuakn
%mgom&moothmg adalah sebesar 42,1% yang berarti bahwa dengan model regresi yang digunakan
Sadd sekanyak 45 perusahaan (42,1%) yang diprediksi tidak melakuakn income smoothing dari total
05% pefusahan yang tidak melakukan income smoothing.

Q

eu

e yn

3 .3
UR Hipgtesis

eAJ

jmg =h

% F%ngujian ini dilakukan dengan cara membandingkan antara tingkat signifikansi (sig) dengan
Stingkatgkesalahan (o) = 5% (0,05).

o =

3 ; Tabel 7

3 < Hasil Hipotesis

o x

8 > B Sig.

c @ SIZE -117 234
= ) REPAU .706 .038
2 ROA -3.428 .029
5 Constant 1.774 196
3 — (Sumber: data diolah, 2016)

2 =

@ 7]

-

I —

-/

Berdasérkan table 4.7 diatas dapat diinterprestsikan hasil sebagai berikut:

(2]
c
31. S%E memiliki nilai koefisien -0.117 dengan nilai signifikasi 0.234/2 = 0.117 > 0.05 maka HO
©  dif€rima, artinya size tidak berpengaruh positif terhadap praktik perataan laba.
2. REPAU memiliki nilai koefisien 0.706 dengan nilai signifikasi 0.038/2 = 0.019 < 0.05 maka
Hﬁditolak, artinya repau berpengaruh negatif terhadap praktik perataan laba.
3. RG&A memiliki nilai koefisien -3.428 dengan nilai signifikasi 0.029/2 = 0.0145 < 0.05 maka HO

di5|ak, artinya roa berpengaruh positif terhadap praktik perataan laba.
=h
Dari t&il pengujian regresi logistic di atas, maka diperoleh model regresi logistic sebagai berikut:

p (smoothing) .
In - =1,774 - 0,117size + 0,706 REPAU — 3428R0OA+, e
1 — p (smoothing)
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Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Praktik Perataan Laba

SSINISNE 40 TOOHDS
HID NV M

gujian hipotesis 1 dalam penelitian ini adalah untuk menguji apakah ukuran perusahaan
berper@uh terhadap praktik perataan laba (income smoothing). Hasil penelitian menunujukan
~hilai prbabilitas signifikansi 0,117 yang lebih besar dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa
Eldak &Ba indikasi variabel ukuran perusahaan mempengaruhi praktik perataan laba (income
n,"smootr-mg) Hal ini diakibatkan karena perusahaan yan besar tidak selamanya diidentikan dengan
2padat rmodal, tetapi bisa jadi padat karya. Hal ini memberikan kesimpulan bahwa nilai total aktiva
ku_.rLang?eepat dijadikan tolak ukur besarnya suatu perusahaan. Selain itu, semakin besar perusahaan
mé&ka kgcenderungan pngawasan atau audit dilakuakan secara ketat dan kompeten.

Huaw bu

s dnn
exdi

wsn penelitian ini sama degan penelitian ynag dilakukan oleh Juniari dan Carolina (2005),

U (2009), Subekti (2008) serta Arik Prabayanti dan Wiryawan Yasa (2011) yang juga
@m§1ya an bahwa variabel ukuran perusahaan (size) tidak berpengaruh terhadap praktik perataan
Yaka (ni;'tome smoothing). Hal ini bertentangan dengan penelitian Ida Ayu Gayatri dan Made Gede
%/\@rakusuma dan Budiasih (2009) yang membuktikan bahwa variabel ukuran perusahaan (size)
ﬁbegpengaruh terhadap praktik pertain laba (income smoothing).

TR
'G

e

EPé?]garuh Reputasi Audit Terhadap Praktik Perataan Laba

o C
= F%ngupan hipotesis 2 dalam penelitian ini adalah untuk menguji apakah reputasi audit

gbeﬂépen: ruh terhadap praktik perataan laba (income smoothing). Hasil penelitian menunujukan
gmemlllg nilai signifikansi 0,019 yang lebih kecil dari 0,05. sehingga dapat disimpulkan bahwa ada
mindikask variabel reputasi audit mempengaruhi praktik perataan laba (income smoothing). Hal ini
Sdiakibatkan karena perusahaan yang laporan keuangannya di aduit oleh KAP big four , memiliki
gkualltas:audlt yang lebih tinggi dari suatu Kantor Akuntan Publik (KAP) akan memperbesar risiko
gterunglgg\pnya kecurangan akuntansi. Oleh karena itu auditor yang berkualitas tinggi diharapkan
Sakan Ie§_jh mungkin untuk mendeteksi dan menekan praktek manajemen laba.

"yejesew niens ueneful} uep Yy uesinuad

‘OWMIg| Jelem Bueh uebunuadey ueyibniaw yepny uediinbuad 'q
'UEJOdE] ueunsnAuad ‘yeiwl eAiey uesinuad 'ue!mauad 'ue»np!puad ueﬁunuadax >|n1un eAuey uedunﬁuad

Q-asil penelitian ini sama dengan penelitian yang dilakukan M.Fahmi Arif (2010) yang
cmenyafékan reputasi adit bepengaruh terhadap praktik perataan laba (income smoothing). Hal ini
?pertentgwgan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ida Ayu Gayatri dan Made Gede Kusuma

£(2013)7dan Arik Prabayanti dan Wiryawan yasa (2011) yang menyatakn reputasi auditor tidak
Sherpengaruh terhadap praktik pertain laba (income smoothing).
=}

uedus

%Penga.r.l.lh Profitabilitas Terhadap Praktik Perataan Laba

nqa/(u

ﬁngupan hipotesis 3 dalam penelitian ini adalah untuk menguji apakah profitabilitas yang
Sdiukuiek engan return on asset (ROA) berpengaruh terhadap perataan laba (income smoothing).
SHasil Benelitian menunujukan nilai probabilitas signifikansi 0,0145 yang kecil dari 0,05. Sehingga
Zdapat w.simpulkan bahwa ada indikasi variabel retun on asset memperngaruh praktik perataan
claba. Hal ini dilakukan karena manajer ingin mengindari kewajiban membayar pajak Return on
-asset E.enggunakan rasio laba setelah pajak dibagi total aktiva. Sehingga besar kecilnya pajak yang
ditarilﬁleh pemerintah sangat tergantung pada besar kecilnya laba ynag dicapai perusahaan.

gasil penelitian ini sama dengan penelitian yang dilakukan, Juniarti dan Carolina (2005) Arik
Prabayanti dan Wrawan Yasa (2011) dan budiasih (2009) yang membuktikan bahwa return on asset
berpegruh terhadap praktik perataan laba. Hal ini bertentangan dengan penelitian yang dilakukan
Suwitegdan Herawati (2005) dan Dewi (2011) yang menyatakan bahwa variabel return on asset
tidak grpengaruh terhadp perataan laba
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KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

@i hasil analisis data yang telah dilakukan dalam bab sebelumnya, maka peneliti dapat
‘menarlg:kesimpulan sebagai berikut ini:

9

gl. ngran perusahaan (size) tidak cukup bukti berpengaruh positif terhadap praktik perataan laba.
22. Reputasi audit berpengaruh negatif terhadap praktik perataan laba.

33.IPr(§|tab|I|tas (ROA) berpengaruh positif terhadap praktik perataan laba.

]

= ) =

SSqran =

o rdasrakan hasil penlitian dapat ditarik beberapa saran yaitu sebagai berikut:

eibe
=

pun—ﬁuepun |6unpum(] exdi

@
3
a@ penelitian selanjutnya, disarankan untuk melakukan penelitian dengan melibatkan sampel
yarg) lebih luas, hal ini didasarkan untuk menggerenalisasi hasil.

MeFiggunakan indeks lain dalam mengklasifikasikan income smoothing seperti model
M|§§1aelson(2002)
Bagi para investor maupun calon investor sebaiknya lebih berhati-hati dan teliti dalam
memgambil keputusan yang tepat untuk berinvestasi dengan melakukan prediksi perataan laba
(ingpme smoothing) terlebih dahulu.

=

B|ue

Keterbatasan Penelitian
o

F%nelitian ini memiliki beberapa keterbatasan antara lain:

} Ul sin_gA1ey ynan)es neje u

I|t| hanya menggunakan variabel Ukuran perusahaan, Reputasi Auditor dan Profitabilitas
'©2. Penelitian ini hanya berbatas pada perusahaan manufaktur yang telah listing di Bursa Efek
Ind@nesia dari tahun 2012-2014.

=

L
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juedusw ue
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